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LAMPIRAN 
 

 

Lampiran  1 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

DATA INFORMAN 

Nama Instansi : Dinas Pekerjaan Umum Kabupaten Lamongan  

Nama Informan : ......................................................................... 

Jenis Kelamin : ......................................................................... 
Pendidikan Terakhir : ......................................................................... 

Pekerjaan : ......................................................................... 

Waktu Wawancara : Tanggal ........ Bulan ......... Tahun .................. 
 

 

No Teori Pertanyaan 

1 Starting Conditions  Sejarah Hubungan Antar Pihak 

1. Bagaimana pola kerja sama Dinas 

PUPR dengan desa dan kontraktor 

sebelum adanya program JAMULA? 

2. Apakah pernah ada kendala kerja 

sama sebelumnya yang memengaruhi 

pelaksanaan JAMULA? 

 

 Tingkat Kepercayaan Antar Pihak 

1.  Bagaimana tingkat kepercayaan 

antar instansi (PUPR, BPKAD, 

kontraktor, masyarakat) di awal 

JAMULA? 

2. Apa langkah Dinas untuk 

membangun kepercayaan tersebut? 

 

 Keseimbangan Kekuasaan dan 

Sumber Daya 

1. Apakah setiap pihak memiliki peran 

dan kewenangan yang seimbang 

dalam JAMULA? 

2. Bagaimana pembagian sumber daya 

dan keputusan dilakukan antar pihak? 
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   Insentif untuk Berpartisipasi 

1. Apa manfaat yang diperoleh Dinas 

PUPR dari kolaborasi dalam 

program JAMULA? 

2. Faktor apa yang membuat Dinas 

berkomitmen menjalankan program 

ini secara kolaboratif? 

2 Institutional  Aturan dan mekanisme formal 

1. Apakah terdapat pedoman resmi 

atau SOP yang mengatur 

pelaksanaan JAMULA? 

2. Bagaimana mekanisme koordinasi 

antar pihak diatur dalam SOP 

tersebut? 

 Inklusivitas dan keterbukaan 

1. Apakah ada forum terbuka atau 

konsultasi publik terkait 

pelaksanaan proyek? 

3 Kepemimpinan 

Fasilitatif 

 Mediasi dan kepemimpinan 

kolaboratif 

1. Siapa yang berperan sebagai 

pemimpin utama dalam JAMULA? 

2. Bagaimana pemimpin memediasi 

konflik antar pihak? 

 Dorongan partisipasi 

1. Bagaimana pimpinan 

mendorong keterlibatan masyarakat 

dalam JAMULA? 

2. Apa strategi untuk memastikan 

kolaborasi berjalan efektif? 

4 Proses Kolaboratif  Dialog Tatap Muka 

1. Seberapa sering dilakukan 

pertemuan atau rapat koordinasi 

dengan pihak terkait dalam 

pelaksanaan program JAMULA? 

2. Apa saja hal yang biasanya 

dibahas dalam pertemuan tatap 



 

 

 

127 

 

 
 

muka tersebut? 

3. Bagaimana Dinas memastikan 

setiap pihak (BPKAD, kontraktor, 

desa) memahami hasil rapat yang 

telah disepakati? 

4. Sejauh mana dialog tatap muka 

membantu penyelesaian masalah 

di lapangan? 

 Membangun Kepercayaan 

1. Apa langkah yang diambil Dinas 

untuk menjaga kepercayaan antar 

pihak selama pelaksanaan 

JAMULA? 

2. Bagaimana Dinas menanggapi 

kritik atau ketidakpuasan 

masyarakat? 

 Komitmen Bersama 

1. Bagaimana bentuk komitmen antar 

pihak dalam memastikan 

keberhasilan JAMULA? 

2. Apa yang dilakukan Dinas saat ada 

pihak yang tidak memenuhi 

kesepakatan? 

 Hasil Bersama 

1. Apa hasil nyata dari kolaborasi 

antar pihak dalam program 

JAMULA sejauh ini? 

2. Bagaimana hasil tersebut 

berkontribusi pada peningkatan 

kualitas infrastruktur jalan? 

5 Hasil yang dicapai  Peningkatan 

Kepercayaan dan 

Komitmen 

1. Apakah pelaksanaan JAMULA 

meningkatkan kepercayaan antar 

instansi pemerintah dan mitra kerja? 

2. Bagaimana perubahan komitmen 

kolaborasi disbanding sebelum 

program dimulai? 
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 Pemahaman dan Tujuan 

Bersama Dinas PUPR 

1.  Apakah seluruh pihak memiliki 

pemahaman yang sama tentang 
tujuan utama program JAMULA? 

2. Bagaimana Dinas memastikan 
setiap pihak memahami perannya 
dalam mencapai 

tujuan tersebut? 

 

 Kapasitas dan Pembelajaran 

Bersama 

1. Apakah program JAMULA 

meningkatkan kemampuan Dinas 

dalam mengelola proyek 

kolaboratif? 

2. Apa pelajaran penting yang 

diperoleh dalam membangun 

kolaborasi lintas instansi? 

  
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DATA INFORMAN 

Nama Instansi : Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah   

                                                                 Lamongan  

Nama Informan : ......................................................................... 

Jenis Kelamin : ......................................................................... 
Pendidikan Terakhir       : ......................................................................... 

Pekerjaan : ......................................................................... 

Waktu Wawancara : Tanggal ........ Bulan ......... Tahun .................. 
 

 

No Teori Pertanyaan 

1. Starting Conditions  Sejarah hubungan antar pihak 

1. Bagaimana hubungan koordinasi 

BPKAD dengan Dinas PUPR sebelum 

JAMULA dilaksanakan? 

2. Apakah ada pengalaman kerja sama 

terdahulu yang menjadi dasar 

pengelolaan keuangan JAMULA? 

 Tingkat kepercayaan antar pihak 

1. Apakah BPKAD percaya pelaksana 

proyek mampu mengelola anggaran 

secara transparan? 

2. Bagaimana cara BPKAD 

memastikan kepercayaan antar 

lembaga tetap terjaga? 

 Keseimbangan kekuasaan dan 

sumber daya 

1. Apakah akses terhadap informasi 

keuangan dan pelaksanaan proyek 

terbuka bagi semua pihak? 

2. Bagaimana BPKAD memastikan 

keseimbangan dalam pengelolaan dana 

program? 

 Insentif untuk berpartisipasi 

 

1. Apa manfaat yang diperoleh Dinas 

PUPR dari kolaborasi dalam program 

JAMULA? 

2. Faktor apa yang membuat Dinas 
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berkomitmen menjalankan program 

ini secara kolaboratif? 

2. Institutionall 

Design 
 Aturan dan mekanisme formal 

1. Bagaimana sistem penganggaran 

dan 

pelaporan keuangan diatur dalam 

JAMULA? 

2. Apakah ada mekanisme audit atau 

evaluasi rutin antar lembaga? 

 Inklusivitas dan keterbukaan 

1. Apakah penganggaran JAMULA 

dilakukan secara terbuka? 

2. Bagaimana keterbukaan informasi 

keuangan dijaga kepada publik? 

 Kejelasan peran dan tanggung 

jawab 

1. Apakah tanggung jawab antara 
pengelola dana dan pelaksana 
proyek sudah jelas? 

2. Bagaimana BPKAD memastikan 
tugasnya berjalan sesuai mandat? 

3. Kepemimpinan 

Fasilitatif 
 Mediasi dan kepemimpinan 

kolaboratif 

1. Bagaimana pimpinan BPKAD 

memfasilitasi koordinasi lintas 

instansi? 

2. Apa bentuk dukungan 

kepemimpinan dalam menjaga 

kerja sama antar lembaga? 

 Dorongan partisipasi 

1. Bagaimana pimpinan memastikan 
transparansi dan akuntabilitas 
keuangan? 

2. Apakah ada arahan khusus dalam 
memperkuat kerja sama lintas 
lembaga? 

4. Proses 

Kolaboratif 

 Dialog Tatap Muka 

1. Apakah BPKAD dilibatkan dalam 

forum koordinasi antar lembaga 

selama pelaksanaan JAMULA? 

2. Bagaimana efektivitas komunikasi 
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lintas instansi dalam memastikan 

kelancaran pembiayaan proyek? 

 Membangun Kepercayaan 

1. Bagaimana keterbukaan data 

keuangan membantu menjaga 

kepercayaan antar instansi? 

2. Apakah ada mekanisme pelaporan 

publik untuk memperkuat 

akuntabilitas? 

 

 Komitmen Bersama 

1. Bagaimana BPKAD memastikan 

pendanaan sesuai jadwal dan 

kebutuhan proyek? 

2. Apa bentuk komitmen BPKAD 

dalam menjaga akuntabilitas 

penggunaan anggaran? 

 

 Hasil Bersama 

1. Apakah kolaborasi JAMULA 

memberikan dampak positif 

terhadap efisiensi penggunaan 

anggaran? 

2. Bagaimana kolaborasi ini 

memperbaiki sistem 

3. pertanggungjawaban keuangan 

publik? 

5 Hasil yang 

dicapai 

 Peningkatan Kepercayaan dan 

Komitmen 

 

1. Apakah koordinasi antarlembaga 

menjadi lebih efektif setelah 

JAMULA dijalankan? 

2. Apakah tingkat kepatuhan 
pelaporan keuangan meningkat 
karena adanya kerja sama? 

 

 Pemahaman dan Tujuan Bersama 

1. Apakah visi dan tujuan pengelolaan 

dana JAMULA dipahami secara 

seragam oleh instansi terkait? 
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2. Bagaimana BPKAD menyamakan 

persepsi dengan instansi pelaksana 
untuk mencapai efisiensi program? 

 

 Kapasitas dan Pembelajaran 

Bersama 

1. Apakah kerja sama JAMULA 

meningkatkan kapasitas BPKAD 

dalam tata kelola keuangan proyek? 

2. Apakah ada inovasi atau perbaikan 
sistem pengelolaan anggaran 
setelah program ini berjalan? 
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DATA INFORMAN 

Nama Instansi : Kecamatan 

Nama Informan : ......................................................................... 

Jenis Kelamin : ......................................................................... 
Pendidikan Terakhir : ......................................................................... 

Pekerjaan : ......................................................................... 

Waktu Wawancara : Tanggal ........ Bulan ......... Tahun .................. 

 

A. Collaborative Governance Pada Program Jalan Mantap Dan Alus  

           “Jamula” Sebagai Upaya Perbaikan Infrastruktur Jalan Di  

           Kabupaten Lamongan 

a) Starting Conditions 

1. Bagaimana kondisi jalan desa sebelum JAMULA dilaksanakan? 

2. Apa harapan desa terhadap program JAMULA? 

3. Bagaimana hubungan awal antara desa dengan dinas PU dan 

kontraktor? 

4. Apakah desa memiliki pengalaman kerja sama sebelumnya dalam 

pembangunan jalan? 

5. Bagaimana kesiapan desa dalam mendukung pelaksanaan program 

JAMULA? 

 

b) Institutional Design 
1. Bagaimana mekanisme desa dalam berkoordinasi dengan 

pemerintah kabupaten dan kontraktor? 

2. Bagaimana kejelasan peran desa dalam pelaksanaan program? 

3. Apakah ada forum atau pertemuan rutin untuk membahas JAMULA 

di tingkat desa? 

4. Bagaimana desa mengatur partisipasi masyarakat dalam program? 

5. Bagaimana pelaporan kegiatan desa terhadap pelaksanaan JAMULA? 

 

c) Facilitative Leadership 

1. Bagaimana peran kepala desa dalam menjembatani komunikasi 

antara masyarakat dan pemerintah kabupaten? 

2. Bagaimana kepala desa mengatasi perbedaan pandangan 

masyarakat terkait program? 

3. Bagaimana membangun kepercayaan masyarakat terhadap 

pelaksanaan program? 

4. Bagaimana kepala desa mendorong masyarakat untuk aktif terlibat? 

5. Bagaimana peran kepala desa dalam memastikan komitmen 

masyarakat? 
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d) Collaborative Process 

1. Bagaimana proses musyawarah desa dalam menentukan prioritas 

perbaikan jalan? 

2. Sejauh mana masyarakat ikut serta dalam pelaksanaan? 

3. Bagaimana mekanisme penyampaian aspirasi masyarakat terhadap 
program? 

4. Hambatan apa saja yang muncul dalam pelibatan masyarakat dan 

bagaimana diatasi? 

5. Bagaimana desa menilai dampak program JAMULA terhadap kondisi 

jalan dan aktivitas warga? 
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DATA INFORMAN 

Nama Instansi : Kontraktor 

Nama Informan : ......................................................................... 

Jenis Kelamin : ......................................................................... 
Pendidikan Terakhir : ......................................................................... 

Pekerjaan : ......................................................................... 

Waktu Wawancara : Tanggal ........ Bulan ......... Tahun .................. 

 

A. Collaborative Governance Pada Program Jalan Mantap Dan Alus  

   “Jamula” Sebagai Upaya Perbaikan Infrastruktur Jalan Di Kabupaten  

    Lamongan 

a) Starting Conditions 

1. Bagaimana kontraktor pertama kali terlibat dalam program JAMULA? 

2. Apa pengalaman kerja sama sebelumnya dengan pemerintah daerah? 

3. Bagaimana kondisi awal proyek yang diterima? 

4. Bagaimana tingkat kepercayaan dengan pihak pemerintah dan 

masyarakat di awal proyek? 

5. Tantangan awal apa yang dihadapi dalam pelaksanaan proyek? 

 

b) Institutional Design 

1. Bagaimana mekanisme kerja sama kontraktor dengan Dinas PU dan 

desa? 

2. Apakah ada aturan atau prosedur baku dalam pelaksanaan program 

JAMULA? 

3. Bagaimana kejelasan pembagian peran kontraktor dan pihak lain? 

4. Bagaimana pelaporan dan pengawasan pelaksanaan proyek dilakukan? 

5. Bagaimana koordinasi jika ada perubahan teknis di lapangan? 

 

c) Facilitative Leadership 

1. Bagaimana peran pemerintah daerah dalam memfasilitasi kerja 

kontraktor di lapangan? 

2. Bagaimana penyelesaian konflik teknis atau administratif selama 

proyek berlangsung? 

3. Bagaimana komunikasi kontraktor dengan masyarakat saat 

pembangunan? 

4. Bagaimana kontraktor menjaga kepercayaan masyarakat terhadap 

hasil kerja? 
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d) Collaborative Process 

1. Bagaimana komunikasi dengan masyarakat selama proses 

pembangunan? 

2. Apakah masyarakat memberikan masukan saat pelaksanaan proyek? 

3. Hambatan apa yang muncul dalam koordinasi dengan masyarakat dan 

pemerintah? 

4. Bagaimana proses penyelesaian hambatan tersebut? 
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DATA INFORMAN 

Nama Instansi : Pengguna Jalan / Masyarakat 
Nama Informan : ......................................................................... 

Jenis Kelamin : ......................................................................... 
Pendidikan Terakhir : ......................................................................... 

Pekerjaan : ......................................................................... 

Waktu Wawancara : Tanggal ........ Bulan ......... Tahun .................. 

 

A. Collaborative Governance Pada Program Jalan Mantap Dan Alus 

“Jamula” Sebagai Upaya Perbaikan Infrastruktur Jalan Di Kabupaten 

Lamongan 

 

a) Starting Conditions 

1. Bagaimana kondisi jalan sebelum program JAMULA? 

2. Bagaimana dampak jalan rusak terhadap aktivitas sehari-hari? 

3. Bagaimana pengetahuan masyarakat tentang rencana perbaikan jalan? 
4. Bagaimana tingkat kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah 

sebelum program? 

5. Apa harapan masyarakat terhadap program JAMULA? 

 

b) Institutional Design 

1. Bagaimana masyarakat mendapatkan informasi tentang program 

JAMULA? 

2. Apakah ada forum resmi yang melibatkan masyarakat? 

3. Bagaimana mekanisme penyampaian aspirasi masyarakat? 

4. Apakah peran masyarakat dalam perencanaan dan pelaksanaan jelas? 

 

c) Facilitative Leadership 

1. Bagaimana masyarakat melihat peran pemerintah dalam 

memimpin program JAMULA? 

2. Bagaimana pemerintah merespons aspirasi masyarakat? 

3. Bagaimana kepercayaan masyarakat terhadap kepemimpinan lokal? 

4. Bagaimana masyarakat dilibatkan secara aktif oleh pemerintah atau 

desa? 

 

d) Collaborative Process 

1. Bagaimana masyarakat terlibat dalam proses perencanaan atau 

pelaksanaan program? 

2. Bagaimana bentuk partisipasi masyarakat (tenaga, ide, pengawasan)? 

3. Hambatan apa yang dirasakan masyarakat dalam berpartisipasi? 

4. Bagaimana masyarakat menyampaikan keluhan atau saran terkait 

pelaksanaan? 
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5. Bagaimana masyarakat menilai hasil dan dampak perbaikan jalan 

setelah program? 
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Lampiran 2 Transkip Wawancara 

 

Transkip Wawancara dengan Camat Kecamatan Karanggeneng 

Program Jamula (Jalan Mantap dan Alus) untuk jalan desa itu 

biasanya kita menggunakan BKPD, Bantuan Keuangan dari Daerah. Kalau 

yang ini kan, dalam provinsi. Yang depan ini sudah masuk porosnya 

provinsi. Mungkin waktu sampai ke Bina Marga sudah dijelaskan. Jadi 

tahun ini itu alhamdulillah sudah makin baik, gitu. Kalau untuk yang 

Jamulanya, sumber wudi ke arah barat, ke Madura. Jadi, mejit itu kan, 

mungkin ada pertigaan, ada yang keempatan. Kalau jalan rusak di sini, 

kebetulan ada lubang-lubangnya. Karena jalan setapak masih jalannya jalan 

lama. Kalau di sini wilayah kampung, Alhamdulillah, rata-rata itu. Kalau 

yang dicor itu, Alhamdulillah, bagus kalau di sini. kurang lebih ya, 90 

persen sudah cor semua. Biasanya kalau untuk kegiatan musyawarah 

kecamatan, kita kan juga mengundang desa, kita mendatangkan mereka. 

Kadang mereka punya agenda sendiri. Jadi kita itu menyiapkan tempat, 

kemudian menyiapkan undangan, mereka lari di sini. 

Satu tahun satu kali untuk evaluasi biasanya apakah dari dinas PU 

Bina Marga itu terlibat juga. Karena evaluasi tingkat desa itu biasanya 

melibatkan dinas BND sama inspektorat sama kecamatan. Kalau Bina 

Marga itu khusus jalan yang, jalan keempatan. Kalau yang di desa itu 

biasanya khusus dari inspektorat, kemudian dari kecamatan itu ada 

evaluasinya. Kan kita kan ada proses pencairan ya, progres keuangan, 

pencairan keuangan sama progres pembangunan. Biasanya kita, pokoknya 

kita sampingkan. Ini disesuaikan mencairkan tanpa dua. Jadi kan 60% dulu 

itu diujakan, kemudian kalau mau pencairannya kedua, itu harus yang 

diujakan 100%. Kalau dulu, dulu itu kalau jalan rusak, terus hujan panjir, 

nggak bisa lewat. Tapi kalau sekarang, masih bisa. Saya dulu kan sebelum 

disini kan di tempat yang lain yang potensi panjirnya itu kan tinggi. Dampak 

perekonomiannya itu besar sekali. Tapi kalau sudah dicor, itu meskipun 

masih panjir gitu ya, lewat itu masih bisa. 

Kalau saya kan mau lihat daerah utara, Rel kereta ke utara, Ini kan 

istilahnya ada dua. Utaranya daerah kereta api, Sama selatannya daerah 

kereta api. Kalau dulu memang yang selatan, Banyak yang kurang lah. Tapi 

sekarang, Untuk lama nggak ada programnya Pak Bupati. Itu di maksimal. 

Masuk-masuk desa-desa. Kan ada proses di musawarah desa. Biasanya 

musawara desa itu, Melibatkan tokoh-tokoh agama, Tokoh masyarakat, 

BPD, Sebagian dari desa. Itu sebagai wadah, Masyarakat, Komunikasi 

dengan, Pemerintahnya. Kemudian nanti, Setelah mereka membuat, 

Program prioritas, Kan pasti ada kan prioritas pertama, Ketiga dan 

seterusnya, Dari berbagai beda, Lalu nanti ada musawara, Tingkat 

kecamatan. Nah, musyawarah tingkat kecamatan ini, Kita itu biasanya ada, 

Dinansiasi terkait. Lalu nanti itu yang disampaikan. 
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Kalau program Jamula ini kan, Intinya kan, Harusnya, Dari anggarannya, 

Itu memang terbatas, Tapi harus dilaksanakan secara maksimal. Kalau 

untuk CSR ya, CSR itu langsung sudah ada koordinaturnya diri. Kalau 

nggak salah, Di Babedah, Itu yang koordinaturnya. Tetap ada prioritas jalan 

yang misalkan, Dari desa Sumberwudi, Atau desa mana, Untuk di 

prioritaskan terlebih dahulu. Kan ditingkat KWVTN itu kan, Pasti 

menghubungi semua ya, Setelah dihubungi semua, Mereka kan pasti punya, 

Tentang itu dari tim teknisnya, Oh ini yang, Katakanlah kayak kamu sultan 

ya, Oh ini yang harus dulu, Jadi dari berbagai sektor, Seperti ini, 

Sumberwudi sama, Kearah naburan itu ya, Itu kan, Menurut, Tingkat 

KWVTN juga diperlukan, Prioritas, Dan disesuaikan dengan programnya 

KWVTN, Termasuk juga untuk, Bantuan keuangan yang di desa-desa, Itu 

ya, Terdapat masalah, Jadi jalan, Kemudian DPT, Kemudian, Sesuai 

kebutuhan di desa itu apa, Tapi untuk ruasnya itu. Dari 2021 itu program 

jemulal diresmikan. Ruas jalan, Sumberwudi naburan, Ruas jalan, 

KWVTN, Sumberwudi, KWVTN, BUCI, Teracak, BUCI, Teracak, Terus 

ada juga KLT, Ruas KLT, Naburan, Banteng Putih, Itu yang jadi prioritas 

kita. 
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Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

 

Dokumentasi Penelitian dengan Kepala Seksi Perencanan atau Pelaksana 

Jalan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Lamongan 

 

 

 

 
 

Dokumentasi Penelitian dengan Kepala Bidang Asset Daerah 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Lamongan 
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Dokumentasi Penelitian dengan Kepala Kecamatan Sekaran 

 

 

 

Dokumentasi Penelitian dengan Kepala  

Kecamatan Karanggeneng 
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Dokumentasi Penelitian dengan Kontraktor 

 

 
 

Dokumentasi Penelitian dengan Pengguna Jalan  

Kecamatan Sekaran 
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Dokumentasi Penelitian dengan Pengguna Jalan Kecamatan 

karanggeneng 
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Lampiran 4 Surat Izin Observasi Instansi Perguruan Tinggi 

1. Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga Kabupaten Lamongan 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

146 

 

 

 

2. Badan Pengelolaan Keuangan dan Asset Daerah 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

147 

 

 
 

3. Kecamatan Karanggeneng 
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4. Kecamatan Sekaran 
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Lampiran 5 Surat Keterangan Bebas Turnitin 
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Lampiran 6 Surat Keterangan Bebas Lab. Kewirausahaan dan Lab. Otonomi  

                     Daerah 
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Lampiran 7 Kartu Bimbingan 
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Lampiran 8 Bukti LoA 
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Lampiran 9 Lembar Hasil Revisi 
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